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USDCHF menguat di atas 0.8110 karena Franc Swiss melemah 
setelah inflasi domestik yang rendah dan data manufaktur yang 
melambat memperkuat ekspektasi bahwa SNB akan 
mempertahankan suku bunga di 0%. Minimnya tekanan harga 
mengurangi daya tarik Franc Swiss, sementara Dolar mendapat 
dukungan dari permintaan safe haven menjelang NFP AS. Kondisi 
ini menjaga pembeli Dolar AS tetap dominan. Support terdekat 
berada di 0.8085–0.8060 dan resistance di 0.8135–0.8160. 

EURUSD melemah di bawah 1.1525, ketegangan di Selat Hormuz 
mendorong permintaan safe haven terhadap Dolar AS dan 
meningkatkan tekanan jual pada euro. Rebound harga minyak 
serta kenaikan imbal hasil AS turut menghidupkan kembali 
kekhawatiran inflasi dan mendukung ekspektasi The Fed tetap 
ketat. Neraca perdagangan Jerman yang diperkirakan menyempit 
juga membebani sentimen pasar. Tekanan jual masih dominan, 
support terdekat di 1.1500–1.1475 dan resistance di 1.1550–1.1575. 

GBPUSD bergerak sideways dengan bias negatif di bawah 1.3453 
karena penyempitan selisih imbal hasil Inggris-AS mengurangi 
dukungan fundamental bagi Pound, sementara dolar AS tetap 
diminati sebagai aset safe haven. Kenaikan harga minyak juga 
meningkatkan risiko stagflasi Inggris dan memperumit ruang 
kebijakan BoE. Nada The Fed yang hawkish menambah tekanan 
terhadap pasangan ini pada sesi Asia. Support terdekat berada di 
1.3425–1.3400 dan resistance terlihat di 1.3475–1.3500. 



Harga emas (XAU) menguat di atas $4.240 setelah menghentikan 
pelemahan sebelumnya, tetapi kenaikan masih terbatas karena 
dolar AS didukung risiko geopolitik dan ekspektasi kebijakan The 
Fed yang ketat. Ketegangan AS–Iran, ancaman terhadap jalur 
pelayaran Selat Hormuz, serta kenaikan harga minyak 
memperbesar kekhawatiran inflasi dan meningkatkan daya tarik 
Dolar AS sebagai aset safe haven. Pasar cenderung menahan 
posisi agresif menjelang laporan NFP AS, yang akan menjadi 
petunjuk arah suku bunga berikutnya. Namun, emas mendapat 
penopang dari ketidakpastian yang berkepanjangan, dengan 
permintaan defensif yang menjaga minat beli. Support terdekat 
di $4.215–$4.160 dan resistance di $4.255–$4.333. 

Harga minyak bergerak sideways dengan bias negatif di atas 
$78.10 karena pasar menilai risiko gangguan pasokan di Selat 
Hormuz tinggi, tetapi belum melihat gangguan aliran minyak. 
Serangan di dekat Pulau Qeshm, pembatasan yang diusulkan Iran 
terhadap kapal tertentu, dan ancaman terhadap infrastruktur 
energi Teluk tetap menjaga premi geopolitik. Namun, klaim 
adanya kesepakatan pengaturan pelayaran dengan Oman 
membantu meredakan kekhawatiran langsung, sehingga pembeli 
enggan mendorong harga lebih tinggi. Pasar berhati-hati sambil 
menunggu perkembangan konflik berikutnya. Pelaku pasar 
memantau arah permintaan energi global hari ini. Support 
terdekat di $77.50–$77.10 dan resistance di $78.60–$79.00. 



Indeks dolar (DXY) menguat hari ini setelah melonjak pada awal 
sesi ke 99.95 dan kemudian bertahan di atas area tersebut, 
didukung meningkatnya permintaan safe haven di tengah risiko 
geopolitik Timur Tengah. Ketegangan terkait kemungkinan 
serangan terhadap Arab Saudi, serangan kapal tanker, serta 
potensi pembatasan pelayaran di Selat Hormuz mendorong 
harga minyak naik dan kembali memicu kekhawatiran inflasi. 
Kondisi ini memperkuat ekspektasi The Fed akan 
mempertahankan kebijakan ketat lebih lama, sehingga imbal hasil 
AS dan dolar mendapat dukungan. Namun, pasar masih 
berhati-hati menjelang data NFP AS, yang dapat menentukan 
arah berikutnya. Support terdekat di 99.70–99.50 dan resistance 
di 100.20–100.50. 

Fokus pasar hari ini tertuju pada laporan ketenagakerjaan AS, 
terutama NFP yang diperkirakan bertambah 80.000 pekerjaan 
setelah 57.000 sebelumnya, sementara tingkat pengangguran 
diproyeksikan tetap 4,2%. NFP di atas perkiraan, disertai 
pengangguran stabil atau turun, dapat memperkuat DXY karena 
menunjukkan pasar kerja tetap tangguh dan mendukung 
kebijakan The Fed yang ketat. Sebaliknya, data pekerjaan lebih 
lemah atau pengangguran meningkat berpotensi menekan dolar 
karena taruhan pengetatan berkurang. Di Eropa, neraca 
perdagangan Jerman diperkirakan menyempit menjadi €17,4 
miliar dari €19,1 miliar. Hasil lebih kuat dapat menopang euro, 
sedangkan angka yang lebih lemah berisiko membebani EURUSD 
dalam perdagangan valuta asing sesi hari ini. 



0.81060 0.81350

0.81060 0.81350

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
bertahan diatas kedua EMA disertai EMA 5 yang bergerak naik

0.81190



1.15430 1.15120

1.15120 1.15430

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
bertahan di bawah EMA 5 dengan EMA 20 
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk dengan harga gagal 
menembus keatas EMA 20 dan bergerak menembus kebawah EMA 5.

1.34590
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TF 30M: Harga bergerak naik di atas EMA 5 dan EMA 20 yang mencoba 
crossing up atau golden cross, sinyal kenaikan terbentuk.
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk ketika harga 
bergerak menembus kebawah EMA 5 dan EMA 20 

HOLD

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)

HOLD 
Proyeksi sama seperti sesi sebelumnya




